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ABSTRAK

Abstrak- Kemajuan teknologi berdampak terus terhadap kebutuhan hayati manusia. Kecenderungan
materialistis, tidak peduli, dan empati akan berdampak terhadap orang-orang yang mempunyai kebutuhankhusus
(Disabilitas). Disabilitas membutuhkan bantuan orang lain buat menjalani aktivitas sehari-hari sehingga
menciptakan mereka menjadi tergantung pada orang lain buat menjalani kehidupannya untuk membantu
beraktifitas, tunanetra menggunakan indera bantu pada melakukan aktivitasnya. penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan tongkat pintar yang dapat membantu penyandang tunanetra untuk menuntun jalan dan mendeteksi
jarak aman adanya hambatan disekitar Tunanetra. Desain Tongkat ini dirancang menggunakan bahan
aluminium, Sensor yang digunakan menggunakan Sensor Ultrasonik, Coding pemograman menggunakan
Arduino Nano. Tongkat ini juga bisa dimonitoring lewat Telegram serta memilik GPS yang dapat mendeteksi
keberadaan tongkat tunanetra ini.
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1. Pendahuluan Pada penelitian sebelumnya telah

Kemajuan teknologi berdampak terus
terhadap  kebutuhan hayati manusia.
Kecenderungan materialistis, tidak peduli,
dan empati akan berdampak terhadap
orang-orang yang mempunyai kebutuhan
khusus (Disabilitas). Disabilitas
membutuhkan bantuan orang lain buat
menjalani aktivitas sehari-hari sehingga
menciptakan mereka menjadi tergantung
pada orang lain buat  menjalani
kehidupannya. Untuk membantu
beraktifitas, tunanetra menggunakan indera
bantu pada melakukan aktivitasnya.
Ketunanetraan mengakibatkan
berkurangnya kemampuan mobilitas pada
saat melangkah, umumnya kaum tuna netra
berjalan dengan menjulurkan  tangan
kedepan  untuk  mengantisipasi  jika
menabrak sesuatu, agar yang tertabrak lebih
dahulu adalah tangan, alat bantu navigasi
sangat diperlukan bagi penyandang tuna
netra untuk mengenali ruang lingkup ketika
akan melakukan aktifitas sehari-hari,
terutama saat penyandang tunanetra
berjalan.  Indera bantu yang lazim
digunakan oleh seseorang tunanetra
merupakan tongkat. Tongkat digunakan
sebagai pemandu arah buat berjalan.

dilakukan menerapkan HCSR sensor 04
sebagai deteksi hambatan pada orang buta
saat berjalan dan modul HC 05 berfungsi
sebagai penghubung alat  dengan
smartphone android yang juga berfungsi
sebagai saluran informasi lokasi
menggunakan GPS  blind in sound
keluaran[1]

Alat yang dibangun menggunakan
komponen utama berupa mikrokontroler
yang terdapat dalam sebuah system
minimum  Arduino.  Komponen ini
berfungsi sebagai pusatkontrol dimana ada
menerima input dari sensor dan melakukan
perintah output pada aktuator. Dalam hal
ini sensor yang digunakan adalah sensor
ultrasonik yang  berfungsi untuk
menentukan jarak antar objek [2].

Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka padapenelitian ini dibuat sebuah alat
yang dapat menutupi kekurangan pada
fungsi dari tongkat konvensional, dengan
cara mengatur posisi peletakan alat tepat
berada pada tubuh pengguna sehingga
akan meningkatkan mobilitas. digunakan
oleh seseorang tunanetra dalam melakukan
aktivitas sehari-hari
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2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan
pada penelitian ini yakni metode penelitian
tindakan. Dalam metode penelitian
tindakan bertujuan untuk mengembangkan
suatu keterampilan baru, cara pendekatan
baru, ataupun produk pengetahuan yang
baru dalam memecahkan masalah dengan
penerapan langsung. Setelah masalah
didiagnosis, peneliti dapat mengidentifikasi
tindakan dan memilih salah satu tindakan
yang layak untuk mengatasi masalah.

Setelah dilakukan pengumpulan data
dengan cara observasi, wawancara dan
dengan studi literatur, maka metode
penelitian dimulai dengan membuat suatu
rencana Yyang akan dilakukan untuk
memecahkan masalah, dilanjutkan dengan
analisa, kemudian membuat rancangan
yang selanjutnya akan diimplementasikan
pada masalah.

1. Rencana atau Planning

Rencana atau planning
merupakan langkah awal dalam
melakukan penelitian. Rencana /
Planning vyang dilakukan adalah
dengan melakukan observasi pada
penyandang tunanetra itu sendiri di
rumah beliau di Desa Kertayasa Kec.
Kramat. Lalu melihat dan memahami
apa saja Yyang dibutuhkan oleh
Penyandang Tunanetra agar berguna
dengan baik.

Setelah melihat lalu memahami,
maka muncul suatu ide atau gagasan
untuk menunjang dan membantu
seorang penyandang. Yaitu dengan
membuat  Alat bantu tunanetra
menggunakan ~ sensor ultrasonik
berbasis arduino nano, yang dimana
sistem ini dapat mendeteksi lokasi
keberadaan tongkat tersebut.

Dalam pembuatan Alat Bantu
Tunanetra ~ menggunakan  sensor
ultrasonik berbasis arduino nano.
diperlukan software Arduino Nano
untuk merancang semua jenis input -
output terhadap alat yang akan
digunakan. Software arduino nano
diinstal pada  notebook  yang
mempunyai processor Intel Core i3,
RAM 2,00 GB.

2. Analisis

Analisa berisi langkah-langkah
awal pengumpulan data, penyusunan
pembuatan alat tongkat pintar dengan
menggunakan sensor ultrasonik, GPS
modul, menggunakan Arduino serta
penganalisaan data serta mendata
hardware dan software apa saja yang
akan digunakan dalam pembuatan
sistem ini. Data yang di peroleh peneliti
dari jurnal yang sudah ada.

3. Rancangan dan Desain

Langkah awal dalam
perancangan sistem pada tongkat pintar
ini adalah membuat blok diagram yang
merupakan gambaran dasar untuk
merancang dan akhirnya membuat suatu
sistem atau alat yang dibuat, sehingga
keseluruhan  block  diagram  dan
Flowchart tersebut akan menghasilkan
suatu sistem yang dapat difungsikan
atau dapat bekerja sesuai dengan
perancangan. Perancangan sistem pada
tongkat pintar ini terdiri dari perangkat
keras yang aktifitasnya dikendalikan
oleh perangkat lunak sehingga semua
sistem dapat saling berhubungan.

4. Implementasi

Tongkat pintar akan di uji
kelayakan dan ketahanan produk selama
satu hari penuh dan dilakukan
pengamatan atau pengambilan data
secara langsung selama 5 menit sekali.
Pengujian akan dilakukan oleh tunanetra
secara langsung  bertujuan  untuk
mengetahui kinerja dari Kkeseluruhan
sistem dengan memberikan halangan
saat proses pengujian .

5. Observasi

Dilakukan di Desa Kertayasa
Rt.06/Rw.01 Kecamatan Kramat
Kabupaten Tegal. Dalam hal ini
Observasi dilakukan dirumah Bapak
Guntur. sebelumnya kami melakukan
wawancara  kepada pihak  yang
bersangkutan ( Bapak Guntur ) selaku
penyandang tunanetra di Desa Ketayasa
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal
Provinsi Jawa Tengah Indonesia.



6.

Wawancara

Selanjutnya kami akan
memberikan quesioner kepada semua
pengguna tongkat pintar ini untuk
mendapatkan informasi dan analisa
sebagai acuan dalam pembuatan produk.

. Tempat dan Waktu Penlitian

Waktu yang digunakan untuk
penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal
dikeluarkannya ijin penelitian dalam
kurun waktu kurang lebih 1 bulan yaitu
pada bulan Februari 2021 sedangkan
tempat penelitian dilakukan di Desa
Kertayasa Kecamatan Kramat.

3. Hasil dan Pembahasan

a.

Perancangan

Pada perancangan ini dapat
diketahui hubungan antara komponen —
komponen pendukung dari sistem yang
akan dirancang. Disamping itu dapat
memberikan gambaran kepada
pengguna sistem tentang informasi apa
saja yang dihasilkan dari sistem yang
akan  dirancang. Sistem  akan
digambarkan dengan blok diagram dan
flowchart.

1. Blok Diagram
Blok Diagram  merupakan
suatu pernyataan ringkas, dari
gabungan sebab dan akibat antara
input dan output sistem.

Catu Daya;
Y
lllllllll Sensor Arduino Nano: . Buzzer |
Ultrasonik : i ; 5
HCSR-04
Gambar 1 Blok Diagram
2. Flowchart

Alur program dalam
perancangan Alat Bantu Tunanetra
menggunakan  Sensor  Ultrasonik

Berbasi Arduino Nano adalah
sebagai berikut :

v

| Mencari Objek |

Objek |
ditemukan

Mengeluarkan
output suara

Gambar 2 Flowchart Sistem

b. Implementasi Sistem

Implementasi merupakan
kegiatan akhir dari proses penelitian ini,
alat bantu jalan bagi penyandang
tunanetra menggunakan mikrokontroller
dengan memanfaatkan arduino nano
sebagai sistem monitoring merupakan
hasil uji coba pembuatan alat bantu
tongkat bagi penyandang tunanetra
berbasis arduino nano. Dimana
sebelumnya alat bantu penyandang
tunanetra masih dilakukan secara
manual. Dalam tahap ini merupakan
tahap penerapan alat pada sistem kontrol
dan objek suara yang sudah ditentukan.

1. Implementasi Software
Implementasi Perangkat lunak
yang digunakan untuk membuat alat
tongkat pintar tunanetra adalah
sebagai berikut:

5 d
+ EHINS 7E0
ETI-DECH
+ 1000 37V

Gambar 3 Rangkaian Sistem



2. Implementasi Hardware

Implementasi perangkat keras
merupakan suatu proses instalasi alat
atau perakitan alat yang digunakan
dalam membangun pembuatan alat
navigasi pada tongkat pintar bagi
penyandang  tunanetra  berbasis
sensor ultrasonik. Perangkat keras

yang digunakan berdasarkan
kebutuhan minimal yang harus
dipenuhi yaitu sebagai berikut:

1. Laptop

2. Rangkaian Arus Listrik

4 ‘-v;“ 4 ;‘l
Gambar 4 Tongkat Tunanetra

3. Pengujian Sistem
Pengujian sistem  bertujuan
untuk melakukan pengecekan
kesesuaian hasil akhir alat. Pengujian
sistem dilakukan dengan melakukan
percobaan adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Uji Coba Jarak Sensor Ultrasonik

. Yang Hasil
Kondis .
No i Dlharr]apka Output
1. Menge | Sensor Berhasil
cek berhasil (
Jarak | Mendetek
Sensor | si jarak Tongkat
Ultraso | (60 cm) b
. . ergetar
nik sesuai
perintah dan
dari berbuny
program

. Yang Hasil
Kondis .
No i Dlha;apka Output
i)
2. Menge Sensor Berhasil
cek berhasil
Jarak Mendetek | ( Sensor
Sensor si jarak
Ultraso sesuai Mendet
nik perintah
dari eksi
program
Jarak 60
Cm
sesuai
dari
Progra
m)

4. Kesimpulan

telah dilakukan,

Berdasarkan hasil pengujian yang
maka dapat diambil

beberapa kesimpulan antara lain :

1. Alat bantu jalan bagi penyandang
tunanetra dengan sensor yang dapa
mendeteksi objek atau penghalang
berhasil dibuat menggunakan satu
buah Arduino Nano, sebuah Sensor
Ultrasinik HCSRO4, dan sebuah
Buzzer.

2. Alat bantu jalan bagi penyandang
tunanetra ini dapat mendeteksi
adanya objek rintangan yang sejajr
dengan kepala pengguna dengan
radius jangkauan
35,60,100,200,300, cm.
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